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ABSTRAK

PENGGUNAAN TEKNIK BERTANYA GURU UNTUK
MENINGKATKAN BERPIKIR DAN KONSEPSI SISWA

TENTANG KONSEP-KONSEP FISIKA
(PTK Pada Kelas Xs SMUN 9 BANDAR LAM RING)

Oleh

Chandra Ertikanto, Kartini Herlina, Lusiana Amilus, dan Sti Purwiyatni

Rendahnya mutu pendidikan yang selama ini dikeluhkan oleh masyarakat menjadi suatu
masalah yang menggejala. Rendahnya mutu pendidikan tercermin dari rendahnya nilai
mata pelajaran khususnya pelajaran fisika. Rendahnya nilai mata pelajaran tersebut ke-
mungkinan salah satu sebabnya adalah tidak dilibatkannya kognisi siswa oleh guru dalam
pembelajaran. Untuk melibatkan kognisi siswa secara akurat akan digunakan teknik

bertanya guru dalam pembelajaran.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana respon/tanggapan siswa terhadap
teknik bertanya yang digunakan guru dalam proses pembelajaran Fisika?

(2) Bagaimana aktivitas pembelajaran melalui pertanyaan yang diajukan guru
terhadap berpikir dan konsepsi siswa? (3) Bagaimana respon/tanggapan guru terhadap
jawaban siswa? dan (4) Bagaimanakah hasil belajar (ketuntasan) siswa tentang

konsep-konsep fisika dengan penggunaan teknik bertanya?



Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan tanggapan/respon siswa terhadap
penggunaan teknik bertanya yang digunakan peneliti dalam proses pembelajaran;
(2) Mendeskripsikan aktivitas pembelajaran menggunakan teknik bertanya guru
terhadap berpikir dan konsepsi siswa tentang konsep fisika; (3) Mendeskripsikan
respon/tanggapan guru terhadap jawaban siswa; dan (4) Mendeskripsikan basil

belajar (ketuntasan) siswa tentang konsep fisika dengan penggunaan teknik bertanya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMUN 9 Bandar Lampung pada kelas 1g yang ber-
jumlah 40 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Data dalam
penelitian ini berupa data kwalitatif yang dianalisis dengan teknik kwalitatif
deskriptif melalui tahap (1) pengelompokan data pendahuluan; (2) pengelompokan

data inti; (3) interpretasi; dan (4) tindak lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan dalam
hal: (1) aktifitas siswa sebesar 18% pada prasiklus, 38% pada siklus 1 menjadi 65,5%
pada sikus 2, dan 79% pada siklus 3; (2) tanggapan siswa kearah yang positif sebesar
32% pada prasiklus, 42% pada siklus 1 menjadi 63,5% pada siklus 2, dan 79,75%
pada siklus 3; (3) peningkatan rata-rata basil belajar siswa sebesar 3,98 pada
prasiklus, 4,98 pada siklus 1 menjadi 5,51 pada siklus 2 dan, menjadi 7,53 pada
siklus 3; (4) peningkatan ketuntasan kelas dari 17,5% pada prasiklus, 27,5% pada

siklus 1 menjadi 35% pada siklus 2, dan menjadi 55% pada siklus 3.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
1. a. Aktifitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik
bertanya mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 18%, sebesar
38% pada siklus 1 menjadi 65,5% pada siklus 2 dan menjadi 79% pada
siklus 3.
'b. Aktifitas guru dalam pembelajaran semakin baik dari siklus ke siklus.

2. Tanggapan siswa mengenai penggunaan teknik bertanya cukup memuaskan
dilihat dari jumlah siswa yang memilih option bagian (a). Péda pra siklus
32%, siklus 1 sebesar 42% menjadi 63,5% pada siklus 2 dan menjadi 79,75%
pada siklus 3.

3. Tanggapan/Respon guru mengenai penggunaan teknik bertanya cukup
memuas-kan, ini dirasakan oleh guru itu sendiri dengan melihat hasil belajar
siswa yang semakin meningkat.

4. Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan teknik bertanya mengalami
peningkatan, sebesar 3,89 pada pra siklus sebesar 4,98 pada siklus 1 menjadi
5,51 pada siklus 2 dan menjadi 7,53 pada siklus 3. Di samping itu terjadi
peningkatan ketuntasan kelas sebesar 17,5% pada prasiklus, sebesar 27,5%

pada siklus 1 menjadi 35% pada siklus 2 dan menjadi 55% pada siklus 3.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru-guru menggunakan teknik bertanya dalam pembelajaran.

2. Sebaiknya guru memberi waktu tunggu yang cukup agar siswa dapat berpikir
dengan baik.

3. Sebaiknya guru memberi pertanyaan pada pembelajarannya, dimulai dari
tingkat yang mudah sampai tingkat sukar.

4. Memberikan bimbingan dan arahan yang baik pada semua siswa dalam

menjawab pertanyaan.
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